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RINGKASAN 

 

Ikan merupakan salah satu bahan pangan yang tingkat konsumsi yang cukup tinggi.. 

Pada 2018 sendiri tercatat 54.279 ton dari berbagai spesies ikan yang meliputi ikan 

air tawar maupun ikan air laut. Tujuan pembuatan laporan ini adalah untuk 

mengetahui berbagai jenis merkuri dan toksisitasnya setiap jenis merkuri yang 

terdapat pada ikan serta identifikasi alat deteksi yang digunakan untuk mendeteksi 

merkuri pada ikan. Metode penelitian dilakukan dengan menganalisis kesenjangan, 

pengumpulan literatur, penyaringan literatur, dan analisa dan tabulasi data. Ikan 

sendiri sering kali mengandung kadar logam berat yang cukup tinggi yang dimana 

berdasarkan data yang telah dikumpulkan tercatat hampir 50% spesies ikan baik 

dari ikan air tawar maupun ikan air laut sudah terkontaminasi oleh logam berat 

khususnya merkuri. Merkuri sendiri dapat dibagi menjadi 4 yang akan dibahas, 

metil merkuri, phenil merkuri, etil merkuri, dan inorganik merkuri.  Metil merkuri 

merupakan jenis merkuri yang paling berbahaya dimana kadar maksimal yang 

diperbolehkan hanya 0,1 mg/kg jika dibandingkan dengan baik etil merkuri, phenil 

merkuri, ataupun inorganik merkuri dengan nilai maksimal 0,3 – 0,5 mg/kg. Namun 

metil merkuri sendiri yang paling sering ditemukan adanya dalam perairan ataupun 

pada daging ikan. Hal ini diakibatkan dengan adanya merkuri yang terbebas baik 

dari udara maupun perairan akan terjadinya metilasi dengan pengikatan dengan 

metil. Alat deteksi yang paling sering digunakan adalah AAS dimana alat ini mudah 

untuk digunakan namun memiliki tingkat akurasi yang tidak terlalu tinggi, 

sedangkan HPLC – ICP – MS merupakan alat dengan akurasi yang tinggi atau 

sangat sensitive namun sulit untuk dioperasikan dan harganya yang mahal. Selain 

pada ikan, sedimen atau endapan pada laut juga memiliki kadar merkuri yang tinggi 

hal ini disebabkan oleh oksigen yang terlarut dalam air laut rendah yang 

mengakibatkan merkuri akan lebih mudah untuk mengendap. Solusi untuk 

mengurangi merkuri adalah dengan melakukan pembersihan limbah dengan 

ditambahkannya karbon aktif untuk mengurangi tingkat konsentrasi dan limbah 

yang terbentuk menjadi lebih bersih. Selain itu upaya yang paling efektif adalah 

dengan mengurangi penggunaan merkuri.
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SUMMARY 

 

Fish is one of the biggest food supply with a high level of consumption. Where this 

can be seen by the increase that occurs where the value of the increase is quite 

significant. In 2018, 54,279 tonnes were recorded from various fish species which 

included fresh water fish and sea water fish. The purpose of this report is to 

determine the various types of mercury and the toxicity of each type of mercury 

found in fish and to identify the detection devices used to detect mercury in fish. 

The research method was carried out by analyzing gaps, collecting literature, 

filtering literature, and analyzing and tabulating data. Fish itself often contains quite 

high levels of heavy metals where based on the data that has been collected, it is 

recorded that almost 50% of fish species, both freshwater fish and seawater fish, 

have been contaminated by heavy metals, especially mercury. Mercury itself can 

be divided into 4 which will be discussed, methyl mercury, phenyl mercury, ethyl 

mercury, and inorganic mercury. Methyl mercury is the most dangerous type of 

mercury where the maximum allowed level is only 0.1 mg/kg when compared to 

either ethyl mercury, phenyl mercury, or inorganic mercury with a maximum value 

of 0.3 – 0.5 mg/kg. However, methyl mercury itself is most often found in water or 

in fish meat. This is caused by the presence of free mercury from both air and water 

where methylation occurs by binding with methyl. The most frequently used 

detection tool is AAS where this tool is easy to use but has a level of accuracy that 

is not too high, while HPLC – ICP – MS is a tool with high accuracy or is very 

sensitive but difficult to operate and the price is expensive. In addition to fish, 

sediments or deposits in the sea also have high levels of mercury, this is caused by 

low oxygen dissolved in seawater which causes mercury to precipitate more easily. 

The solution to reduce mercury is to clean up the waste with the addition of 

activated carbon to reduce the level of concentration and the waste that is formed 

becomes cleaner. In addition, the most effective effort is to reduce the use of 

mercury. 
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